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Abstrak 
Rendahnya angka literasi dan numerasi saat ini masih banyak terjadi di 
sekolah, hal ini juga terjadi di UPTD SDI Tarawaja. Pelaksanaan 
pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II adalah tahapan tahapan 

kedua setelah dilaksanakan pengenalan lapangan persekolahan I dan 
bersifat wajib dilaksanakan oleh mahasiswa STKIP Citra Bakti. Dalam 
pelaksanaannya mahasiswa melakukan kegiatan praktek mengajar serta 
menjalankan tugas-tugas kependidikan lainnya. Berdasarkan pelaksanaan 

AKM UPTD SDI Tarawaja memperoleh skor pretest 41% untuk literasi 
sedangkan numerasi 42%. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif menggunakan metode wawancara dan observasi. 
Adapun masalah lain yang juga muncul adalah kurangnya penggunaan 

media pembelajaran dan praktikum IPA di Sekolah. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah hasil pretest AKM dan hasil post test AKM. 
Tujuan dilaksanakan kegiatan PLP II ini adalah untuk meningkatkan 
penguatan profil pelajar Pancasila melalui kegiatan literasi, numerasi 
berkolaborasi bersama guru, pengembangan media pembelajaran IPA 

berbasis Praktikum dan adaptasi teknologi. Hasil akhir yang diperoleh 
melalui kegiatan post-test AKM mengalami pengingkatan dengan 

persentase 64% literasi dan 50% numerasi. Siswa juga bisa 
mendemosntrasikan prakrikum IPA menggunakan LKPD. 
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Abstract  
Low literacy and numeracy rates currently still occur in schools, this also 

happens at UPTD SDI Tarawaja. The implementation of the introduction to 
the school field (PLP) II is the second stage after the introduction to the 
school field I and is mandatory for STKIP Citra Bakti students. In its 

implementation students carry out practical teaching activities and carry out 
other educational tasks. Based on the implementation of AKM UPTD SDI 

Tarawaja obtained a pretest score of 41% for literacy while numeracy was 
42%. The type of research used is descriptive qualitative using interview and 
observation methods. Another problem that also arises is the lack of use of 
learning media and science practicums in schools. The data collection 

techniques used were AKM pretest and AKM posttest. The aim of 
implementing this PLP II activity is to increase the strengthening of the 
profile of Pancasila students through literacy, numeracy activities in 
collaboration with teachers, development of practicum-based science 

learning media and technology adaptation. The final results obtained 
through the AKM post test activities experienced an increase with a 
percentage of 64% literacy and 50% numeracy. Students can also 

demonstrate science practicum using LKPD. 
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PENDAHULUAN  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 

1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 

hal ini seorang guru wajib memenuhi kompetensi dirinya yang di atur dalam  Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat 1 disebutkan bahwa, 

“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. Sebagai mahasiswa program sarjana Pendidikan tentunya 

keterampilan ini sangat dibutuhkan untuk diaplikasikan dalam lingkungan sekolah.melalui 

kegiatan pengenalan lapangan persekolahan. Pengenalan lapangan persekolah II merupakan 

adalah tahapan kedua dalam Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP II) Program Sarjana 

Pendidikan yang dilaksanakan pada semester ketujuh bagi mahasiswa STKIP Citra Bakti. 

PLP II dimaksudkan untuk memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan bidang ilmu 

dan bidang studi melalui berbagai aktivitas di sekolah. 

Aktivitas di sekolah yang dapat mengembangkan kompetensi akademik mahasiswa 

kependidikan adalah dengan adanya pengembangan kompetensi pedagodik dimana seorang 

guru dalam memahami peserta didik perlu merancangan dan melaksanaan pembelajaran, 

pengembangan peserta didik, dan evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi 

potensi yang mereka miliki. Dalam hal ini pemberdayaan literasi, numerasi dan penggunaan 

media pembelajaran merupakan langkah yang tepat digunakan di sekolah. Berdasarkan hasil 

survei PISA 2018 menempatkan Indonesia di urutan ke-74 alias peringkat keenam dari 

bawah. Kemampuan membaca siswa Indonesia di skor 371 berada di posisi 74, kemampuan 

Matematika mendapat 379 berada di posisi 73, dan kemampuan sains dengan skor 396 

berada di posisi 71. Dalam rangka mendukung pembudayaan literasi dan numerasi pada 

tahun 2021 dilaksanakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Rokhim et, al (2021) 

Asesmen Kompetensi Minimum digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif meliputi 

literasi membaca dan literasi numerasi (matematika). Hasil Asesmen Nasional yang dilakukan 

oleh Kemndikbudristek tahun 2021 menunjukkan bahwa sekitar 50 % murid yang kemampuan 

literasinya memenuhi stantar kompetensi minimum, untuk numerasi kondisinya jauh dibawah 

dan hanya sekitar sepertiga murid yang memenuhi standar kompetensi minimum. 

Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan 

penalaran. Penalaran berarti menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas 

dalam memanipulasi symbol atau bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan (Ekowati, 
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et all (2019) ; Abidin, et all 2017:107). Implementasi literasi terhadap matematika masih dirasa 

sulit bagi pelajar di Indonesia, padahal menurut Ekowati, et all (2019) di dalam pendidikan 

sekolah dasar, literasi yang dapat diaplikasikan ialah literasi numerasi (Ashri & Pujiastuti, 

2021). Dalam pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II, peneliti melihat 

bahwa masih rendahnya literasi dan numerasi di UPTD SDI Tarawaja yang ditunjukkan 

melalui skor pretest AKM siswa kelas V yang berada pada skor 41% untuk literasi dan 42 % 

untuk numerasi.  

Pelaksanaan PLP II mengharuskan mahasiswa untuk melaksanakan praktek 

mengajar dan kegiatan Pendidikan lainnya. Berkaitan dengan   pelaksanaan praktek mengajar 

mata   pelajaran   IPA di SD, pemanfaatan   media   sudah   seharusnya   dijalankan. Sejalan 

dengan penelitian ini Wahyu et all (2020) dalam penelitiannya menegaskan pertama,   struktur   

dan   konten   IPA   sarat   dengan konsep-konsep  dan  prinsip-prinsip  abstrak,  sehingga 

media  mampu  mengkonkretkan  abstraksi-abstraksi  itu sesuai  kapasitas  kognitif  anak-

anak  SD  yang  masih bersifat  operasional-konkret; Kedua,  dengan  melihat kapasitas  

kognitif  anak  SD  dan  bahwa  fenomena  alam adalah platform IPA   SD,   maka   materi-

materi   IPA seharusnya  bersifat  sederhana  dan  praktis,  yang  hanya dapat  dinyatakan  

jika  dibantu  dengan  media. Salah satu cara agar siswa dapat mengantisipasi hambatan 

dalam pembelajaran hendaknya guru pandai menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dengan menyediakan media pembelajaran (Kumala, 2016). Temuan Timu et all (2020) 

menegaskan media pembelajaran yang dirancang dengan baik mampu mebangkitkan minat 

siswa.  

Capp  (2009) dalam mengatakan   bahwa   dengan media, “Kita mengetahui kebenaran  

suatu  konsep  sebagai  standar untuk   mengacu   pada   keterampilan   IPA,   konsep-konsep, 

prediksi, keandalan variabel pengklasifikasian, dan  sebagainya.” Media   pembelajaran   IPA   

dapat digunakan   dalam   aktivitas   praktikum   dan   berbagai pendekatan atau metode 

mengajar. Wahyu et all (2020) menegaskan adapun  tujuan  media   IPA  adalah  membantu 

siswa   dalam   mengungkapkan   fenomena   alam   dan menanamkan  konsep  dengan  

perlakuan  (treatment). Media  IPA  yang  digunakan  dapat  berupa  benda  yang 

sesungguhnya  dan  dapat  pula  berbentuk  benda  tiruan. Media  dapat  diperoleh  atau  

dibuat  dari  barang-barang bekas,   dari   objek   langsung   yang   kontekstual,   dari bahan  

yang  mudah  dijangkau  dan  yang  ada  di  sekitar lingkungan   sekolah   atau   siswa.  

Keterbatasan guru dalam membuat inovasi media pembelajaran yang menarik 

menjadi kendala yang cukup memprihatinkan dalam dunia Pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

temuan Duda et all (2018) guru-guru IPA tidak melakukan inovasi dan kreasi untuk mengatasi 

kekurangan tersebut, selain itu kegiatan praktikum jarang dilakukan termasuk dalam 

memanfaatkan lingkungan sekitar. Hal ini dipertegas oleh temuan Dwiqi et all (2020) guru 

hanya menggunakan media berupa buku, papan tulis dan media pajang, akan tetapi dalam 

merancang atau mendesain media sendiri yang berhubungan dengan materi pelajaran guru 
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belum bisa melakukannya, maka demikian guru hanya memanfaatkan media yang ada di 

sekolah sedangkan untuk mengembangkannya guru belum optimal. Penggunaan media 

pembelajaran yang terdapat di lingkungan sekitar siswa mampu membantu siswa untuk 

memahami materi secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat Winaningsih & 

Harahap (2023) pada muatan IPA siswa diharapkan memiliki keterampilan untuk melakukan 

tugas-tugas ilmiah yang digunakan untuk memecahkan masalah yang muncul dalam kegiatan 

sehari-hari. Temuan sebelumnya yang relevan adalah LKPD beorientasi lingkungan 

mendukung proses belajar IPA yang menarik dan menyenangkan serta memudahkan siswa 

untuk memahami materi pembelajaran karena peserta didik dapat dilibatkan langsunng dalam 

proses pembelajaran (Kristyowati, 2018).  

Melalui skor AKM yang diperoleh oleh siswa perlu adanya Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) yang harus dilaksanakan pada sekolah-sekolah yang perolehan skor AKM dibawah 

rata-rata. Kendala penyelenggaraan GLS antara lain terletak pada minimnya sarana, yaitu 

buku bacaan pengayaan bagi siswa, serta kemampuan dan kreativitas guru dalam 

melaksanakan program ini. Pendidikan Indonesia hanya menerapkan pendidikan literasi pada 

siswa Sekolah Dasar yang biasa dikenal dengan istilah “calisting” yaitu peserta didik 

diwajibkan untuk mempunyai kemampuan dalam membaca, menulis dan menghitung 

(Ekowati  Suwandayani, 2019). Akan tetapi Pendidikan literasi tidak berhenti pada jenjang SD 

melainkan berlanjut ke jenjang SMP. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah penggunaan 

media pembelajaran yang tepat. Sesuai dengan temuan Kurniawan (2013) dalam Wahyu et 

all (2020) pemakaian   media pembelajaran    dalam    proses    pembelajaran    dapat 

meningkatkan   pemahaman   konsep   dan   kreativitas, sehingga siswa tertarik untuk 

memperhatikan penjelasan   guru   dan   membantu   siswa   menerima informasi  dengan  

semua  indra  (Kurniawan,  2013:8). Temuan lainya berdasarkan hasil penelitian guru yang 

menggunakan media saat pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami 

materi Pelajaran sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan (Wahyuningtyas & 

Sulamono, 2020) 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

penguatan profil pelajar Pancasila melalui kegiatan literasi, numerasi berkolaborasi bersama 

guru, mengembangkan media pembelajaran IPA berbasis Praktikum dan adaptasi teknologi.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif disebut 

juga dengan Interpretative research, naturalistic research, atau phenomenological research. 

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu 

(dalam konteks tertentu), serta lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan deskriptif kualitatif memaparkan seluruh kejadian dan 

gejala-gejala yang muncul pada saat penelitian berlangsung, maka data yang dikumpulkan 
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nantinya berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menggambarkan keadaan dan kondisi terkait permasalahan kegiatan 

pengenalan lapangan perseekolahan bagi mahasiswa Pendidikan IPA STKIP Citra Bakti.  

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SDI Tarawaja, Kecamatan Soa, 

Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Data yang berhungan dengan kegiatan 

mengajar mahasiswa PLP meliputi penguatan profil pelajar Pancasila melalui kegiatan literasi 

dan numerasi yang terprogramkan dalam kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

penguasaan materi tentang pembelajaran IPA di sekolah dasar, penggunaan media 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, dan data 

yang digali melalui sumber data meliputi: responden, yaitu jumlah siswa yang melakukan AKM 

dan percobaan media pembelajaran IPA; informan, yaitu guru pamong sebagai supervisor 

yang menjadi pembimbing praktik pengenalan lapangan persekolahan mahasiswa STKIP 

Citra Bakti, Kepala Sekolah, dan guru-guru di sekolah penugasan; dokumentasi, yaitu seluruh 

catatan atau arsip yang berkaitan dengan data pelaksanaan kegiatan PLP II mahasiswa.   

Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk memperoleh informasi-informasi 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa pada masa 

lalu, kini, dan akan dating. Sedangkan Teknik observasi adalah salah satu cara pengumpulan 

informasi mengenai obyek atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau dapat dideteksi 

dengan panca Indera. Sebagai tambahan dalam memperoleh informasi, selain melalui 

wawancara dan observasi peneliti bisa menggunakan studi dokumen. Data ini sangat 

diperlukan karena dapat memudahkan penulis dalam mencari informasi. Dokumen-dokumen 

yang diperoleh merupakan bukti yang otentik dan dilakukan untuk menjaga validitas data. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan tanya jawab langsung kepada siswa, guru, dan Kepala 

Sekolah terkait kurikulum yang digunakan, penerapan literasi numerasi dan media pendukung 

pembelajaran di dalam kelas.  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta didik kelas IV dan V, serta 

guru SDI Tarawaja. Teknik pengumpulan yang dilakukan adalah menggunakan Teknik 

wawancara dan observasi sebagai Teknik pengumpul data utama, kemudian Teknik 

dokumentasi sebagai alat pendukung dalam pengumpulan data penelitian ini. Teknik ini 

digunakan peneliti untuk mengamati secara langsung keadaan di lapangan dan memperoleh 

gambaran yang lebih jelas terkait permasalahan yang sedang diteliti, yaitu rendahnya nilai 

AKM siswa SDI Tarawaja, kurangnya minat siswa dalam literasi numerasi di sekolah, dan 

kurangnya penerapan media pembelajaran IPA yang baik dari guru. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mendokumentasi lembaga, struktur organisasi, sarana dan prasarana 

sekolah, proses kegiatan belajar mengajar dalam kelas maupun di luar kelas di SDI Tarawaja. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

SDI Tarawaja merupakan sekolah dasar yang terletak di Desa Tarawaja, Kecamatan 

Soa, Kabupaten Ngada. SDI Tarawaja didirikan pada 1 Januari 1974 dengan status sekolah 

negeri.  

a. Hasil Perencanaan Program kerja berdasarkan kebutuhan Sekolah melalui Forum 

Komunikasi dan Koordinasi Sekolah (FKKS) 

Perancangan program kebutuhan sekolah ditampilkan pada table di bawah ini :  

Tabel 1. Rancangan Program Kerja  

Rancangan Program  Kelas  

Calistung   1 dan 2  

Pembelajaran berbasis PBL (Pembuatan 
media perkalian dan di pajang di kelas)  

3  

Media Numerasi  4 dan 5  

Latihan soal  6  

Penataan ruang kelas  Semua kelas  

Penataan taman   Semua kelas  

Pembuatan pojok bacaan  Semua kelas  

Pembuatan ecobric  Semua kelas  

Pramuka   Semua kelas  

Madding  Sekolah  

Penyusunan LKPD numerasi   Kelas  4  sampai  
kelas 6  

b. Daftar Peserta AKM 

Peserta AKM UPTD SDI Tarawaja sebanyak 24 peserta yang terdiri dari 

8 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Semua peserta AKM merupakan 

siswa kelas V. 

c. Hasil AKM Siswa Kelas V Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kegiatan AKM menggunakan system Motivasi yang dijalankan pada 

windows dan melalui beberapa tahapan sebagai protokor yaitu mengimpor data 

siswa, kegiatan yang akan dilakukan siswa, dan mencetak kartu test. Tidak semua 

siswa mengerjakan AKM menggunakan windows, ada yang mengerjakan 

menggunakan android yang sudah terpasang aplikasi AKM siswa. Setelah siswa 

mengerjakan AKM, jawaban siswa kemudian diimport kembali pada server dan 

didatakan kembali melalui laman https://pusmendik.kemdikbud.go.id/akmkelas/. 

https://pusmendik.kemdikbud.go.id/akmkelas/
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Dari hasil pengerjaan AKM siswa memperoleh hasil seperti ditampilkan pada table 

berikut. 

Hasil dari pretes awal sebelum diberikan perlakuan disajikan pada table 

di bawah ini.  

Table 2. Hasil Pretes AKM 

Pretes Literasi  Pretest Numerasi  

41 %  42   

 

Hasil postes AKM seteah diberikan perlakuandisjikan pada table di 

bawah ini.  

Table 3. Hasil Postes AKM 

Postes Literasi  Postes Numerasi  

64 %  50 %  

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan AKM Siswa kelas V 

  

 

 

 
d. Hasil penggunaan media Pembelajaran IPA 

Penggunaan media pembelajaran IPA dilakukan pada siswa kelas IV dan 

V. Media yang digunakan untuk siswa kelas IV berupa LKPD Praktikum materi zat 

dan perubahannya. Untuk media yang digunakan pada siswa kelas V adalah 

Gambar 1.  Bimbingan AKM 

Label 2  Pelaksanaan Post test AKM 
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media siklus hidrologi yang dibuat menggunakan barang bekas di lingkungan 

sekitar siswa dan juga LKPD praktikum siklus hidrologi.  

 

  

 
 

 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi pengamatan langsung dan wawancara yang telah peneliti 

lakukan di awal kegiatan PLP II terdapat beberapa kondisi dimana belum adanya pojok 

bacaan di dalam kelas, media pembelajaran yang mendukung dan juga media numerasi di 

kelas. Hal lain yang mempengaruhi siswa kurang gemar membaca adalah lokasi 

perpustakaan yang jauh dari ruang kelas. Ruangan perpustakaan berdiri di lokasi lain dari 

ruang kelas siswa, sehingga menyulitkan akses siswa untuk ke perpustakaan. Kondisi ruang 

kelas yang baru di rehabilitasi cukup mendukung suasana belajar siswa. Sementara itu untuk 

media pembelajaran belum banyak diterapkan di kelas, dikarenakan kebanyakan guru di SDI 

Tarawaja merupakan guru yang sudah mengabdi belasan tahun dan masih menggunakan 

metode ceramah dalam penyampain materi pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran 

dan sumber belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini relevan dengan 

penelitian Dinatha (2017) menyatakan bahwa tingkat kesulitan belajar peserta didik  pada  

pelajaran  IPA  dikatakan  dalam  kategori  sedang,  sehingga  dengan  menggunaan  sumber  

belajar  yang tepat diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Ada 2 kurikulum yang dijalankan di UPTD SDI Tarawaja diantaranya adalah kurikulum 

2013 dan kurikulum merdeka. Untuk kelas II, III, V dan VI menggunakkan kurikulum 2013, 

sedangkan kelas I dan IV menggunakan kurikulum merdeka. Jumlah siswa di UPTD SDI 

Tarawaja  tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 158 siswa dari kelas I sampai  kelas VI. 

Gambar 5. Penggunaan 

LKPD Praktikum kelas IV 

Gambar 6.  SIswa kelas IV 

menggunakan LKPD Praktikum 
Gambar 7.  Penggunaan Media 

Siklus Hidrologi IPA Pada siswa 

kelas V 

Gambar 8.  Praktikum Siklus 

Hodrologi  pada siswa kelas V 

Gambar 9.  Siswa  kelas V 

menggunakan LKPD  Siklus 

Hidrologi 

Gambar 10.   Hasil Praktikum 

siswa menggunakan  media siklus 

hidrologi dan LKPD 
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Pembelajaran yang diterapkan di UPTD SDI Tarawaja adalah pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti melakukan analisis 

masalah dan menawarkan solusi berupa peningkatan literasi, numerasi dan penggunaan 

media pembelajarn IPA bagi siswa UPTD SDI Tarawaja sebagai bentuk penguatan profil 

pelajar Pancasila. 

Pada kegiatan pretes AKM sebanyak 24 siswa kelas V mengerjakan AKM melalui 

windows dan android selama kurang lebih 1 minggu mulai tanggal 28 Februari 2023 – 4 Maret 

2023 dan mendapatkan hasil dibawah rata-rata dengan persentase sebesar 41% untuk literasi 

dan 42% untuk pretest numerasi. Setelah dilakukan pelaksanaan program literasi dan 

numerasi di kelas selama kurang lebih 3 bulan sejak 6 Maret 2023 – 26 Mei 2023 dalam 

bentuk pengerjaan Latihan soal, siswa kembali melaksanakan postest AKM mulai tanggal 29 

Mei – 30 Mei 2023 dengan perolehan nilai yang meningkat dari hasil sebelumnya dengan 

persentase hasil literasi 64% dan numerasi 50%.  

Dalam menjalankan program PLP II ini tentunya dilaksanakan juga proses belajar 

mengajar sebagai suatu ketentuan dari mata kuliah PLP II yang ditempuh oleh mahasiswa 

semester VII, dimana teori yang sudah didapatkan dalam mata kuliah microteaching 

dijalankan secara langsung oleh peneliti di kelas. Dalam hal ini peneliti juga membuat media 

pembelajaran IPA dan LKPD Praktikum IPA untuk siswa kelas IV dan V. Peneliti tidak hanya 

menjalankan tugas mengajar, peneliti juga membuat soal ujian berdasarkan taksonomi bloom. 

Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu Lawe et all (2020) guru mata pelajaran matematika 

dan IPA SD penting untuk dilatih menyusun dan mengembangkan soal yang mampu 

merangsang siswa untuk berpikir tingkat tinggi.  

Dari hasil penggunaan media pembelajaran IPA siswa sangat antusias menggunakan 

media dan juga melakukan praktikum sederhana. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

Dinata & Kua (2019) bahwa belajar  IPA  dengan  menggunakan  media  untuk  menyampaikan  

pesan/informasi,  memudahkan  siswa dalam memahami materi pelajaran. Dari pelaksanaan 

PLP II yang dilakukan ini mendapatkan hasil yang baik dan adanya peningkatan literasi, 

numerasi dan penggunaan media pembelajarn IPA oleh siswa UPTD SDI Tarawaja. Salah 

satu cara untuk mengasah kompetensi mengajar mahasiswa calon guru untuk menjadi guru 

yang professional adalah dengan mengikuti kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) II sebagai tindak lanjut dari pelaksanan PLP I.  

Hasil ini relevan dengan temuan terdahulu Loda, et all (2023) Praktek pengenalan 

lapangan persekolahan (PLP) ll  di  katakan  lancar  karena mahasiswa  dapat  memenuhi  

tugas  untuk  praktek  mengajar terbimbing, mandiri   maupun   ujian   dengan   lancar   dan   

tepat   pada   waktunya.sebagai mahasiswa  mempunyai  tanggung  jawab  penuh  dalam  

mengerjakan  setiap  tugas  dengan mempersiapkan   RPPH   dan   media   pembelajaran   

sebelum   mengajar.disituasi   seperti ini,sebagai  mahasiswa  dari  sekolah  tinggi  keguruan  

dan  ilmu  pendidikan  Citra  Bakti  Ngada melakukan  kegiatan  pengenalan  lapangan  
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persekolahan  sebagai  salah  satu  persyaratan untuk  memperoleh  gelar  sarjana. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Munashiro et all (2021) juga mendapatkan hasil bahwa Program 

PLP II dalam rangka penyiapan mahasiswa PAI UMS menjadi guru professional, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa sangat terbantu dalam meningkatkan 

kompetensinya khususnya berlatih mengajar, penyiapan perangkat pembelajaran memahami 

lingkungan tempat praktik dan sosio kulturasi Masyarakat terutama pada masa pandemic ini. 

Hasil temuan lain yang relevan dengan peningkatan literasi dan numerasi adalah kemampuan  

literasi  dan  numerasi  siswa akan  timbul  apabila  siswa  dilatih  dan  dibiasakan  untuk  

melakukan  eksplorasi,  inkuiri,  penemuan masalah  dan memecahkan  masalah 

(Nurcahyono, 2023).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Salah satu cara untuk mengasah kompetensi mengajar mahasiswa calon guru untuk 

menjadi guru yang professional adalah dengan mengikuti kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) II sebagai tindak lanjut dari pelaksanan PLP I. Salah satu bentuk 

pengembangan kompetensi guru adalah dengan menlakukan peningkatan literasi, numerasi 

dan penggunaan media pembelajaran IPA. Setelah dilakukan pelaksanaan program literasi 

dan numerasi di kelas selama kurang lebih 3 bulan sejak 6 Maret 2023 – 26 Mei 2023 dalam 

bentuk pengerjaan Latihan soal, siswa Kembali melaksanakan postest AKM mulai tanggal 29 

Mei – 30 Mei 2023 dengan perolehan nilai yang meningkat dari hasil sebelumnya dengan 

persentase hasil literasi 64% dan numerasi 50%. Penggunaan media pembelajarn IPA yang 

sederhana juga membantu siswa mempelajari materi IPA secara baik. 

Saran  

Bagi mahasiswa PLP perlu menganalisis masalah dan kebutuhan di sekolah penugasan serta 

mengembangkan keterampilan mengajar dengan baik. Bagi sekolah perlu menjaga 

solidaritas, semangat dan kerja sama demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Bagi guru perlu 

lebih kreatif dalam membuat media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, agar siswa 

semangat mengikuti pelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa kea rah yang lebih baik. 
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